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Abstrak

Keterampilan berbahasa yang sangat penting peranannya dalam upaya melahirkan
generasi masa depan yang cerdas, kritis, kreatif, dan berbudaya adalah
keterampilan Menulis Surat. Dalam beberapa penelitian ditemukan bahwa pengajaran
bahasa Indonesia telah menyimpang jauh dari misi sebenarnya. Guru lebih banyak
berbicara tentang bahasa ( talk about the language ) daripada melatih menggunakan
bahasa ( using language ). Dengan kata lain, yang ditekankan adalah penguasaan
tentang bahasa ( form-focus ). Jika kondisi pembelajaran semacam itu dibiarkan
berlarut-larut, bukan tidak mungkin keterampilan Menulis Surat di kalangan siswa
SMA akan terus berada pada aras yang rendah. Prinsip-prinsip pemakaian bahasa
yang diterapkan dalam pendekatan pragmatik, yaitu (1) penggunaan bahasa
dengan memperhatikan aneka aspek situasi ujaran; (2) penggunaan bahasa
dengan memperhatikan prinsip-prinsip kesantunan; (3) penggunaan bahasa dengan
memperhatikan prinsip-prinsip kerja sama; dan (4) penggunaan bahasa dengan
memperhatikan faktor-faktor penentu tindak komunikatif. Melalui  prinsip-prinsip
pemakaian bahasa semacam itu, pendekatan pragmatik dalam pembelajaran
keterampilan bercerita diharapkan mampu membawa siswa ke dalam situasi
dan konteks berbahasa yang sesungguhnya sehingga keterampilan Menulis Surat
mampu melekat pada diri siswa sebagai sesuatu yang rasional, kognitif, emosional, dan
afektif.

Kata Kunci: Meningkatkan Prestasi, Kualitas Belajar, Metode Pembelajaran.

PENDAHULUAN

Salah satu aspek keterampilan berbahasa yang sangat penting peranannya
dalam upaya melahirkan generasi masa depan yang cerdas, Kkritis, kreatif, dan
berbudaya adalah keterampilan Menulis Surat. Dengan menguasai keterampilan
Menulis Surat, peserta didik akan mampu mengekspresikan pikiran dan perasaannya
secara cerdas sesuai konteks dan situasi pada saat dia sedang Menulis
Surat. Keterampilan Menulis Surat juga akan mampu membentuk generasi masa
depan yang kreatif  sehingga mampu melahirkan tulisan atau ujaran yang
komunikatif, jelas, runtut, dan mudah dipahami. Selain itu, keterampilan Menulis
Surat juga akanmampu melahirkan generasi masa depan yang kritis karena mereka
memiliki kemampuan untuk mengekspresikan gagasan, pikiran, atau perasaan kepada
orang lain secara runtut dan sistematis. Bahkan, keterampilan Menulis Surat
juga akan mampu melahirkan generasi masa depan yang berbudaya karena
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sudah terbiasa dan terlatih untuk berkomunikasi dengan pihak lain sesuai dengan
konteks dan situasi tutur pada saat dia sedang Menulis Surat.

Pada umumnya, guru bahasa Indonesia cenderung menggunakan pendekatan
yang konvensional dan miskin inovasi sehingga kegiatan  pembelajaran
keterampilan bercerita berlangsung monoton dan membosankan. Para peserta tidak
diajak untuk belajar berbahasa, tetapi cenderung diajak belajar tentang bahasa.
Artinya, apa Yyang disajikan oleh guru di kelas bukan bagaimana siswa bercerita
sesuai konteks dan situasi tutur, melainkan diajak untuk mempelajari teori
tentang  Menulis Surat. Akibatnya, keterampilan Menulis Surat hanya sekadar
melekat pada diri siswa sebagai sesuatu yang rasional dan kognitif belaka, belum
manunggal secara emosional dan afektif. Ini artinya, rendahnya keterampilan
bercerita bisa menjadi hambatan serius bagi siswa untuk menjadi siswa yang
cerdas, kritis, kreatif, dan berbudaya. Dalam beberapa penelitian ditemukan bahwa
pengajaran bahasa Indonesia telah menyimpang jauh dari misi sebenarnya. Guru
lebih banyak berbicara tentang bahasa ( talk about the language ) daripada melatih
menggunakan bahasa ( using language ). Dengan kata lain, yang ditekankan adalah
penguasaan tentang bahasa ( form-focus ). Guru bahasa Indonesia lebih banyak
berkutat dengan pengajaran tata bahasa, dibandingkan mengajarkan kemampuan
berbahasa Indonesia secara nyata (Nurhadi, 2000).

Jika kondisi pembelajaran semacam itu dibiarkan berlarut-larut, bukan tidak
mungkin keterampilan Menulis Surat di kalangan siswa SMA akan terus berada
pada aras yang rendah. Para siswa akan terus-menerus mengalami kesulitan
dalam mengekspresikan pikiran dan perasaannya secara lancar, memilih kata
(diksi) yang tepat, menyusun struktur kalimat yang efektif, membangun pola
penalaran yang masuk akal, dan menjalin kontak mata dengan pihak lain secara
komunikatif dan interaktif pada saat Menulis Surat.Dalam konteks demikian,
diperlukan pendekatan pembelajaran keterampilan Menulis Surat yang inovatif dan
kreatif, sehingga proses pembelajaran bisa berlangsung aktif, efektif, dan
menyenangkan. Siswa tidak hanya diajak untuk belajar tentang bahasa secara
rasional dan kognitif, tetapi juga diajak untuk belajar dan berlatih dalam konteks dan
situasi tutur yang sesungguhnya dalam suasana yang dialogis, interaktif, menarik,
dan menyenangkan. Dengan cara demikian, siswa tidak akan terpasung dalam
suasana pembelajaran yang kaku, monoton, dan membosankan. Pembelajaran
keterampilan Menulis Surat pun menjadi sajian materi yang selalu dirindukan dan
dinantikan oleh siswa.

Prinsip-prinsip pemakaian bahasa yang diterapkan dalam pendekatan
pragmatik, vyaitu (1) penggunaan bahasa dengan memperhatikan aneka aspek
situasi ujaran; (2) penggunaan bahasa dengan memperhatikan prinsip-prinsip
kesantunan; (3) penggunaan bahasa dengan memperhatikan prinsip-prinsip kerja
sama; dan (4) penggunaan bahasa dengan memperhatikan faktor-faktor penentu
tindak komunikatif. Melalui prinsip-prinsip pemakaian bahasa semacam itu,
pendekatan pragmatik dalam pembelajaran keterampilan bercerita diharapkan
mampu membawa siswa ke dalam situasi dan konteks berbahasa yang
sesungguhnya sehingga keterampilan Menulis Surat mampu melekat pada diri siswa
sebagai sesuatu yang rasional, kognitif, emosional, dan afektif. Melalui penggunaan
pendekatan pragmatik dalam pembelajaran keterampilan Menulis Surat, para
siswa SMA akan mampu menumbuhkembangkan potensi intelektual, sosial, dan

IQTISODINA: Jurnal Ekonomi Syariah dan Hukum Islam Page 190



Print ISSN: 2685-6778
lQTlsonlN A Online ISSN: 2722-8460
' Volume 4 Nomor 2 Desember 2021

JUR Ekonomi Syariah & Hukum Islam

emosional yang ada dalam dirinya, sehingga kelak mereka mampu berkomunikasi
dan berinteraksi sosial secara matang, arif, dan dewasa. Selain itu, mereka juga akan
terlatih untuk mengemukakan gagasan dan perasaan secara cerdas dan kreatif, serta
mampu menemukan dan menggunakan kemampuan analitis dan imajinatif yang ada
dalam dirinya dalam menghadapi berbagai persoalan yang muncul dalam kehidupan
sehari-hari.Yang tidak kalah penting, para siswa juga akan mampu
berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik
secara lisan maupun tulis, mampu menghargai dan bangga menggunakan bahasa
Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara, serta mampu memahami
bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai
tujuan.

KAJIAN PUSTAKA
Proses Belajar Mengajar

Proses dalam pengertian disini merupakan interaksi semua komponen atau
unsur yang terdapat dalam belajar mengajar yang satu sama lainnya saling
berhubungan (inter independent) dalam ikatan untuk mencapai tujuan (Usman, 2000:
5).

Belajar diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku pada diri individu
berkat adanya interaksi antara individu dengan lingkungannya. Hal ini sesuai dengan
yang diutarakan Burton bahwa seseorang setelah mengalami proses belajar akan
mengalami perubahan tingkah laku, baik aspek pengetahuannya, keterampilannya,
maupun aspek sikapnya. Misalnya dari tidak bisa menjadi bisa, dari tidak mengerti
menjadi mengerti. (dalam Usman, 2000: 5).

Mengajar merupakan suatu perbuatan yang memerlukan tanggungjawab moral
yang cukup berat. Mengajar pada prinsipnya membimbing siswa dalam kegiatan
suatu usaha mengorganisasi lingkungan dalam hubungannya dengan anak didik dan
bahan pengajaran yang menimbulkan proses belajar.

Proses belajar mengajar merupakan suatu inti dari proses pendidikan secara
keseluruhan dengan guru sebagai pemegangn peran utama. Proses belajar mengajar
merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa
atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi eduaktif untuk
mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa
itu merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar mengajar (Usman,
2000: 4).

Sedangkan menurut buku Pedoman Guru Pendidikan Agama Islam, proses
belajar mengajar dapat mengandung dua pengertian, yaitu rentetan kegiatan
perencanaan oleh guru, pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi program tindak lanjut
(dalam Suryabrata, 1997: 18).

Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa proses belajar
mengajar Menulis meliputi kegiatan yang dilakukan guru mulai dari perencanaan,
pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi dan program tindak lanjut yang berlangsung
dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu yaitu pengajaran Bahasa
Indonesia.

Metode Pembelajaran Penemuan Konsep
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Metode pembelajaran penemuan konsep menurut Widoko (2001) didefinisikan
suatu stategi pengajaran induktif dengan tujuan membantu siswa segala tingkatan
umur mempelajari konsep-konsep dan keterampilan berpikir yang analitis praktis.

Sedangkan menurut Hasanah (1998) model penemuan konsep dan suatu model
pengajaran yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir
induktif. Kemampuan analisis dan mengembangkan konsep.pada pengajaran diawali
dengan pemberian contoh dan non-contoh diakhiri dengan kesimpulan yang
diberikan siswa.

Berdasarkan hasil penelitian tentang Klaus Meier, Tennyson dan Cochareila
dalam Widoko (2001) tentang pembelajaran penemuan konsep merupakan model
yang menggunakan contoh-contoh positif dan contoh negatif untuk menggambarkan
konsep-konsep tersebut lebih mudah.

Desain dari model ini, pertama kali diperkenalkan oleh Joice dan Weil (1972)
yang mendasari penelitian Jerome Bruiner dan koleganya yang menemukan
pengaruh variabel-variabel terhadap proses belajar konsep.

Pada penelitian ini konsep yang digunakan adalah konsep Menulis Surat
Lamaran Pekerjaan, dengan menampilkan contoh dan non-contoh yang disertai
karakteristiknya, sebagai misal untuk konsep Penulisan surat lamaran pekerjaan;
contoh positif Surat lamaran pekerjaan

Dari uraian contoh dan non-contoh beserta karakteristiknya siswa diharapkan
dapat menemukan definisi dari tiap konsep dan memahami konsep tersebut, sehingga
pada akhirnya dapatmemberikancontoh secara mandiri dari konsep tersebut.

Sintaks metode pembelajaran penemuan konsep adalah sebagai berikut:

Pase | : Presentation of example (menampilkan contoh-contoh).

Pada Pase ini guru menjelaskan bagamana aktivitas dimulai
dengan memberikan kepada siswa contoh dan bukan
contoh.Ketika guru menampilkan contoh positif dan contoh
negatif untuk tiap-tiap konsep disertai dengan karakteristiknya di
dalam LKS penemuan konsep. Pada penelitian ini konsep yang
dipilih adalah konsep Menulis Surat Lamaran Pekerjaan dengan
contoh positif

Pase Il : Analysis of hypothesis (menganalisis hipotesa)

Pada Pase ini dimulai ketika siswa membuat hipotesis tentang
nama suatu konsep, membandingkan karakteristik dari contoh
positif dan negatif Menulis Surat Lamaran Pekerjaan , maka
siswa diminta untuk menuliskan hipotesis tentang Menulis surat,
guru memberikan contoh tambahan dan yang bukan contoh
kemudian menganalisis hipotesis sampai semua hipotesis
didapatkan. Dari beberapa hipotesis Menulis Surat yang didapat
dari siswa kemudian menguji hipotesis tersebut lewat contoh dan
non-contoh sehingga deperoleh satu hipotesis yang benar.

Pase Il : Clouser (Penutup)

Pada Pase ini guru bertanya kepada siswa untuk mengidentifikasi
sifat-sifat dari konsep dan menyatakan dari konsep tersebut
beserta karakteristiknya.

Pase IV : Application (Aplikasi)
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Pada Pase ini untuk memperkuat pengertian murid akan konsep
tentang Menulis surat guru memberikan contoh tambahan dari
mereka sendiri.

Seorang guru dalam menerapkan model pembelajaran konsep

diharapkan dapat:

a. Mengerti isi mata pelajaran yang sesuai dengan model
pembelajaran konsep, sehingga dapat mengidentifikasikan
materi pelajaran itu apakan cocok dengan pengajaran
menggunakan model pembelajaran pemenuan konsep.

b. Menyeleksi contoh-contoh, sehingga ketika diberikan tujuan
pembelajaran maka akan memperoleh daftar contoh-contoh
yang akan memberikan gambaran secara efektif dari suatu
konsep.

c. Mengerti urutan dari contoh-contoh untuk memaksimalkan

murid-murid secara praktis dengan keterampilan berpikir

Manfaat dari metode pembelajaran penemuan konsep antara

lain:

Meningkatkan keterampilan berpikir

Membantu siswa untuk menemukan dan memahami konsep

dengan memperhatikan obyek, ide atau kejadian-kejadian.

oo

Motivasi dan Prestasi Belajar

Menurut Djamarah (2002: 114) motivasi adalah suatu pendorong yang
mengubah energi dalam diri seseorang kedalam bentuk aktivitas nyata untuk
mencapai tujuan tertentu. Dalam proses belajar, motivasi sangat diperlukan sebab
seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar tidak akan mungkin
melakukan aktivitas belajar. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Nur
(2001: 3) bahwa siswa yang termotivasi dalam belajar sesuatu akan menggunakan
proses kognitif yang lebih tinggi dalam mempelajari materi itu, sehingga siswa itu
akan meyerap dan mengendapkan mateti itu dengan lebih baik. Jadi motivasi adalah
suatu kondisi yang mendorong seseorang untuk berbuat sesuatu dalam mencapai
tujuan tertentu.

Belajar dapat membawa suatu perubahan pada individu yang belajar.Perubahan
ini merupakan pengalaman tingkah laku dari yang kurang baik menjadi lebih baik.
Pengalaman dalam belajar merupakan pengalaman yang dituju pada hasil yang akan
dicapai siswa dalam proses belajar di sekolah. Menurut Poerwodarminto (2011: 768),
prestasi belajar adalah hasil yang dicapai (dilakukan, dekerjakan), dalam hal ini
prestasi belajar merupakan hasil pekerjaan, hasil penciptaan oleh seseorang yang
diperoleh dengan ketelitian kerja serta perjuangan yang membutuhkan pikiran.

Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan bahwa prestasi belajar yang dicapai
oleh siswa dengan melibatkan seluruh potensi yang dimilikinya setelah siswa itu
melakukan kegiatan belajar.Pencapaian hasil belajar tersebut dapat diketahui dengan
megadakan penilaian tes hasil belajar.Penilaian diadakan untuk mengetahui sejauh
mana siswa telah berhasil mengikuti pelajaran yang diberikan oleh guru. Di samping
itu guru dapat mengetahui sejaun mana keberhasilan guru dalam proses belajar
mengajar di sekolah.
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Sejalan dengan prestasi belajar, maka dapat diartikan bahwa prestasi belajar
Bahasa Indonesia adalah nilai yang dipreoleh siswa setelah melibatkan secara
langsung/aktif seluruh potensi yang dimilikinya baik aspek kognitif (pengetahuan),
afektif (sikap) dan psikomotor (keterampilan) dalam proses belajar mengajar Bahasa
Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Tim
Pelatih Proyek PGSM, PTK adalah suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh
pelaku tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan kemantapan rasional dari
tindakan mereka dalam melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman terhadap
tindakan-tindakan yang dilakukan itu, serta memperbaiki kondisi dimana praktek
pembelajaran tersebut dilakukan (dalam Mukhlis, ~ 2000: 3).

Sedangkah menurut Mukhlis (2000: 5) PTK adalah suatu bentuk kajian yang
bersifat sistematis reflektif oleh pelaku tindakan untuk memperbaiki kondisi
pembelajaran yang dilakukan.

Adapun tujuan utama dari PTK adalah untuk memperbaiki/meningkatkan
pratek pembelajaran secara berkesinambungan, sedangkan tujuan penyertaannya
adalah menumbuhkan budaya meneliti di kalangan guru (Mukhlis, 2000: 5).

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka
penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart
(dalam Sugiarti, 1997: 6), yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus yang
berikutnya.Setiap siklus meliputi planning (rencana), action (tindakan), observation
(pengamatan), dan reflection (refleksi).Langkah pada siklus berikutnya adalah
perncanaan yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi.Sebelum masuk
pada siklus 1 dilakukan tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi
permasalahan.

PEMBAHASAN

Data penelitian yang diperoleh berupa hasil uji coba item butir soal, data
observasi berupa pengamatan pengelolaan pembelajaran penemuan konsep dan
pengamatan aktivitas siswa dan guru pada akhir pembelajaran, dan data tes formatif
siswa pada setiap siklus.

Data hasil uji coba item butir soal digunakan untuk mendapatkan tes yang
betul-betul mewakili apa yang diinginka. Data ini selanjutnya dianalisis tingkat
validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda.

Data lembar observasi diambil dari dua pengamatan yaitu data pengamatan
penglolaan pembelajaran penemuan konsep yang digunakan untuk mengetahui
pengaruh penerapan metode pembelajaran penemuan konsep dalam meningkatkan
prestasi

Data tes formatif untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa
setelah diterapkan pembelajaran penemuan konsep.

Sebelum melaksanakan pengambilan data melalui instrumen penelitian berupa
tes dan mendapatkan tes yang baik, maka data tes tersebut diuji dan dianalisi.Uji
coba dilakukan pada siswa di luar sasaran penelitian. Analisis tes yang dilakukan
meliputi:
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a. Validitas
Validitas butir soal dimaksudkan untuk mengetahui kelayakan tes
sehingga dapat digunakan sebagai instrument dalam penelitian ini.Dari
perhitungan 46 soal diperoleh 16 soal tidak valid dan 30 soal valid.Hasil dari
validits soal-soal dirangkum dalam tabel di bawah ini.

Tabel 4.1. Soal Valid dan Tidak Valid Tes Formatif Siswa

Soal Valid Soal Tidak Valid
1,2,5,6,7,9 10, 11, 12, 13, 14, 17, 19, 21, 23, 25, 26, | 3, 4, 8, 15, 16, 18, 20, 22, 24,
27, 28, 29, 30, 36, 37, 38, 39, 41, 42, 43, 44, 45 31, 32, 33, 34, 35, 40, 46

b. Reliabilitas
Soal-soal yang telah memenuhi syarat validitas  diuji
reliabilitasnya.Dari hasil perhitungan diperoleh koefisien reliabilitas ry;
sebesar 0, 775.Harga ini lebih besar dari harga r product moment. Untuk
jumlah siswa (N = 27) dengan r (95%) = 0,381. Dengan demikian soal-soal
tes yang digunakan telah memenuhi syarat reliabilitas.
c. Taraf Kesukaran (P)
Taraf kesukaran digunakan untuk mengetahui tingkat kesukaran soal.
Hasil analisis menunjukkan dari 46 soal yang diuji terdapat
- 20 soal mudah
- 16 soal sedang
- 10 soal sukar

d. Daya Pembeda
Analisis daya pembeda dilakukan untuk mengetahui kemampuan soal
dalam membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang
berkemampuan rendah.

Dari hasil analisis daya pembeda diperoleh soal yang berkriteria jelek sebanyak
14 soal, berkriteria cukup 20 soal, berkreteria baik 10 soal, dan yang berkriteria tidak
baik 2 soal. Dengan demikian soal-soal tes yang digunakan telah memenuhi syara-
syarat validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda.

Siklus |
a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran
yang terdiri dari rencana pelajaran 1, LKS 1, soal tes formatif 1, dan alat-
alat pengajaran yang mendukung.
b. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus 1. Dalam hal
ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar
mengacu pada rencana pelajaran yang telah dipersiapkan. Pengamatan
(observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar
mengajar.
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Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif |
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses
belajar mengajar yang telah dilakukan. Adapun data hasil penelitian pada
siklus | adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2. Hasil Tes Formatif Siswa pada Siklus

No. Nilai Keterangan No. Nilai Keterangan
Absen T TT Absen T TT
1 60 N 15 60 N
2 70 N 16 80 N
3 70 N 17 70 N
4 60 N 18 80 N
5 80 N 19 70 N
6 80 N 20 90 N
7 70 N 21 60 N
8 70 N 22 60 N
9 60 N 23 70 N
10 80 N 24 70 N
11 50 N 25 60 N
12 80 N 26 80 N
13 50 N 27 70 N
14 70 N Jumlah 920 9 4
Jumlah 950 9 5
Jumlah Skor 1870
Skor Maksimal Ideal 2700
Rata-Rata Skor Tercapai 69,25
Keterangan: T : Tuntas
TT : Tidak Tuntas
Jumlah siswa yang tuntas .18
Jumlah siswa yang belum tuntas 9
Klasikal : Belum tuntas
Tabel 4.3. Rekapitulasi Hasil Tes Siklus |
No Uraian Hasil Siklus |
1 Nilai rata-rata tes formatif 69,25
2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 18
3 | Persentase ketuntasan belajar 66,67

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan
metode pembelajaran penemuan konsep diperoleh nilai rata-rata prestasi
belajar siswa adalah 69,25 dan ketuntasan belajar mencapai 66,67% atau
ada 18 siswa dari 27 siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara klasikal siswa belum
tuntas belajar, karena siswa yang memperoleh nilai > 65 hanya sebesar
66,67% lebih kecil dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu
sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena siswa masih merasa baru dan
belum mengerti apa yang dimaksudkan dan digunakan guru dengan
menerapkan metode pembelajaran penemuan konsep.
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Siklus 11
a. Tahap perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran
yang terdiri dari rencana pelajaran 2, LKS 2, soal tes formatif Il, dan alat-
alat pengajaran yang mendukung.

b. Tahap kegiatan dan pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus Il. Dalam hal
ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar
mengacu pada rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi pada
siklus 1, sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus | tidak terulang
lagi pada siklus Il. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan
dengan pelaksanaan belajar mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif Il
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa selama
proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Instrument yang digunakan
adalah tes formatif Il.Adapun data hasil penelitian pada siklus Il adalah
sebagai berikut.

Tabel 4.4. Hasil Tes Formatif Siswa pada Siklus 11

No. Nilai Keterangan No. Nilai Keterangan
Absen T TT Absen T TT
1 60 N 15 60 N
2 80 N 16 80 N
3 80 N 17 80 N
4 90 N 18 80 N
5 90 N 19 80 N
6 60 N 20 60 N
7 80 N 21 80 N
8 70 N 22 70 N
9 60 N 23 60 N
10 80 N 24 80 N
11 90 N 25 80 N
12 80 N 26 90 N
13 70 N 27 80 N
14 70 N Jumlah 980 10 3
Jumlah 1060 11 3
Jumlah Skor 2040
Skor Maksimal Ideal 2700
Rata-Rata Skor Tercapai 75,56

Keterangan: T : Tuntas
1T : Tidak Tuntas
Jumlah siswa yang tuntas 21
Jumlah siswa yang belum tuntas .6
Klasikal : Belum tuntas

Tabel 4.5. Rekapitulasi Hasil Tes Siklus Il
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No Uraian Hasil Siklus I1
1 | Nilai rata-rata tes formatif 75,56

2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 21

3 | Persentase ketuntasan belajar 77,78

Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa
adalah 75,56 dan ketuntasan belajar mencapai 77,78% atau ada 21 siswa
dari 27 siswa sudah tuntas belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa pada
siklus Il ini ketuntasan belajar secara klasikal telah megalami
peningkatan sedikit lebih baik dari siklus I. Adanya peningkatan hasil
belajar siswa ini karena setelah guru menginformasikan bahwa setiap
akhir pelajaran akan selalu diadakan tes sehingga pada pertemuan
berikutnya siswa lebih termotivasi untuk belajar. Selain itu siswa juga
sudah mulai mengerti apa yang dimaksudkan dan diinginkan guru dengan
menerapkan metode pembelajaran penemuan konsep.

Siklus 111
a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran
yang terdiri dari rencana pelajaran 3, LKS 3, soal tes formatif 3, dan alat-
alat pengajaran yang mendukung.

b. Tahap kegiatan dan pengamatan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus 111. Dalam hal
ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar
mengacu pada rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi pada
siklus 1l, sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus Il tidak
terulang lagi pada siklus Ill. Pengamatan (observasi) dilaksanakan
bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif 1lI
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses
belajar mengajar yang telah dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah
tes formatif Ill. Adapun data hasil penelitian pada siklus Ill adalah
sebagai berikut:

Tabel 4.6. Hasil Tes Formatif Siswa pada Siklus 111

No. Nilai Keterangan No. Nilai Keterangan

Absen T TT Absen T TT
1 80 N 15 90 N
2 80 N 16 80 N
3 80 N 17 80 N
4 90 N 18 80 N
5 90 N 19 80 N
6 60 N 20 70 N
7 80 N 21 80 N
8 70 N 22 70 N

9 60 N 23 60 N
10 80 N 24 80 N
11 90 N 25 80 N
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12 80 \ 26 90 \
13 70 \ 27 90 \
14 70 \ Jumlah 1030 12 1
Jumlah 1080 12 2
Jumlah Skor 2110
Skor Maksimal Ideal 2700
Rata-Rata Skor Tercapai 78,15
Keterangan: T : Tuntas
TT : Tidak Tuntas
Jumlah siswa yang tuntas 124
Jumlah siswa yang belum tuntas 3
Klasikal : Tuntas

Tabel 4.7. Rekapitulasi Hasil Tes Siklus I11

No Uraian Hasil Siklus 111
1 | Nilai rata-rata tes formatif 78,15

2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 24

3 | Persentase ketuntasan belajar 88,89

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai rata-rata tes formatif
sebesar 78,15 dan dari 27 siswa yang telah tuntas sebanyak 24 siswa dan
3 siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Maka secara klasikal
ketuntasan belajar yang telah tercapai sebesar 88,89% (termasuk kategori
tuntas). Hasil pada siklus Il ini mengalami peningkatan lebih baik dari
siklus 1l.Adanya peningkatan hasil belajar pada siklus 111 ini
dipengaeruhi oleh adanya peningkatan kemampuan guru dalam
menerapkan metode pembelajaran penemuan konsep sehingga siswa
menjadi lebih terbiasa dengan pembelajaran seperti ini sehingga siswa
lebih mudah dalam memahami materi yang telah diberikan.Pada siklus
Il ini ketuntasan secara klasikal telah tercapai, sehingga penelitian ini
hanya sampai pada siklus Il1.

c. Refleksi

Pada tahap ini akah dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik
maupun yang masih kurang baik dalam proses belajar mengajar dengan
menerapkan metode pembelajaran penemuan konsep. Dari data-data yang
telah diperoleh dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua
pembelajaran dengan baik. Meskipun ada beberapa aspek yang belum
sempurna, tetapi persentase pelaksanaannya untuk masing-masing
aspek cukup besar.

2) Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa aktif
selama proses belajar berlangsung.

3) Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya sudah mengalami
perbaikan dan peningkatan sehingga menjadi lebih baik.

4) Hasil belajar siswa pada siklus 111 mencapai ketuntasan.

d. Revisi Pelaksanaan
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Pada siklus 11l guru telah menerapkan metode pembelajaran
penemuan konsep dengan baik dan dilihat dari aktivitas siswa serta hasil
belajar siswa pelaksanaan proses belajar mengajar sudah berjalan dengan
baik. Maka tidak diperlukan revisi terlalu banyak, tetapi yang perlu
diperhatikan untuk tindakan selanjutnya adalah memaksimalkan dan
mempertahankan apa yang telah ada dengan tujuan agar pada
pelaksanaan proses belajar mengajar selanjutnya menerapkan metode
pembelajaran penemuan konsep dapat meningkatkan proses belajar
mengajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

KESIMPULAN
1. Ketuntasan Hasil belajar Siswa
Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran
penemuan terbimbing memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin mantapnya pemahaman siswa
terhadap materi yang disampaikan guru (ketuntasan belajar meningkat dari
sklus 1, I1, dan Il) yaitu masing-masing 66,67%, 77,78%, dan 88,89%. Pada
siklus 111 ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah tercapai.
2. Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran
Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran penemuan konsep dalam setiap siklus mengalami peningkatan.
Hal ini berdampak positif terhadap prestasi belajar siswa yaitu dapat
ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap siklus
yang terus mengalami peningkatan.
3. Aktivitas Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran
Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran Bahasa Indonesia pada pokok bahasan Menulis Surat LAmaran
Pekerjaan dengan metode pembelajaran penemuan konsep yang paling
dominan adalah bekerja dengan menggunakan alat/media, mendengarkan/
memperhatikan penjelasan guru, dan diskusi antar siswa/antara siswa dengan
guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa dapat dikategorikan aktif.
Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah
melaksanakan langah-langkah pembelajaran penemuan konsep dengan
baik.Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang muncul di antaranya aktivitas
membimbing dan mengamati siswa dalam mengerjakan kegiatan
LKS/menemukan konsep, menjelaskan/melatih menggunakan alat, memberi
umpan balik/evaluasi/tanya jawab dimana prosentase untuk aktivitas di atas
cukup besar.
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